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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas tersebut, sangatlah 

membutuhkan konsistensi pemerintah, penyelenggara pendidikan, lembaga 

pendidikan, satuan pendidikan, serta partisipasi orang tua siswa dalam 

memaksimalkan  penyelenggaraan pendidikan dalam meningkatkan kesehatan dan 

kecerdasan siswa baik dari segi etika dan moralitas individu siswa itu sendiri. 

Pendidikan yang dilaksanakan di sekolah memiliki fungsi yang strategis 

dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM). Keberhasilan pendidikan 

disekolah akan menentukan keberhasilan pendidikan selanjutnya, karena di 

sekolah itulah siswa mendapatkan dasar-dasar pengalaman belajar yang 

fundamental untuk memiliki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang dilakukan secara 

sadar dan sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani dalam rangka  

memperoleh kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan fisik 

kecerdasan dan pembentukan watak. Pendidikan jasmani adalah proses 

pendidikan melalui aktivitas jasmani, karena yang digunakan sebagai media atau 

perantara adalah olah raga. Dengan melalui kegiatan serangkaian inilah seorang 

anak dapat dididik, dibina, dan sekaligus dibentuk jasmani dan rohaninya. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian 

pendidikan secara menyeluruh yang mengutamakan aktivitas jasmani, 

pertumbuhan dan perkembangan mental, sosial, dan emosional. 
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Pendidikan jasmani  olah raga dan kesehatan pada dasarnya merupakan 

bagian menyeluruh dari sistem pendidikan, yang bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir 

kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran, dan tindakan moral 

melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan. Di dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang berkesinambungan merupakan suatu proses pembinaan 

manusia yang berlangsung seumur hidup. Peranan pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan adalah sangat penting yaitu memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat langsung dalam belajar melalui aktivitas jasmani 

bermain dan berolahraga yang dilakukan secara sistematis. 

Penyelenggaraan pendidikan sebagai proses dalam pertumbuhan dan 

perkembangan manusia seumur hidup, maka pendidikan jasmani merupakan salah 

satu alat penting dalam merangsang pertumbuhan serta perkembangan manusia 

seumur hidup sebab pendidikan jasmani sangat erat kaitannya dengan proses 

gerak manusia. Oleh karena itu, apabila pembelajaran pendidikan jasmani yang 

diselenggarakan di sekolah dapat terorganisir dengan baik, maka akan 

memberikan sumbangan yang sangat berarti bagi pertumbuhan dan perkembangan 

siswanya, baik pada aspek jasmaninya maupun mental yang harmonis dalam 

rangka menyiapkan siswa secara fisiologis untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani dalam membantu perkembangan kepribadiannya. 

Guru pendidikan jasmani di sekolah harus sedapat mungkin memanfaatkan 

kompetensi yang dimilikinya dalam upaya merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan siswa sesuai karakteristik yang dimilikinya serta memperhatikan 
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situasi dan kondisi sekolah. Untuk dapat merealisasikan harapan ini, perlu adanya 

suatu pelaksanaan pembelajaran yang bermutu. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran yang tepat harus dapat dimanfaatkan dan dikembangkan dengan 

berdasar pada tahap-tahap perkembangan serta karakteristik siswa, karena 

mengingat pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah pada intinya bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan motorik dan nilai-nilai fungsional yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan  sosial. 

Cabang olahraga atletik adalah salah satu bagian dari pendidikan 

jasmani dan kesehatan yang sudah tercantum dalam kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) olahraga ini sangat ini sangat menarik bagi kelompok usia 

muda dan tua. Hal ini mereka mainkan di lapangan terbuka untuk rekreasi 

dan juga ajang persaingan. Olahraga ini sangat mudah dilaksanakan karena 

olahraga atletik khususnya lompat jauh gaya menggantung di samping prestasi 

juga dapat memberikan kontribusi positif pada pendidikan jasmani pada 

pelakunya kearah menyeluruh Di sisi lain cabang olahraga Atletik Khususnya 

Lompat Jauh gaya menggantung juga diarahkan pada perkembangan 

kemampuan dasar bagi siswa yang memiliki minat dan bakat. 

Perkembangan kemampuan dasar pada cabang olahraga atletik 

khususnya lompat jauh, harus difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan anak 

didik.Karena bentuk-bentuk pembelajaran yang lazim dilakukan pada 

peserta didik di SMK sesuai kurikulum pendidikan olahraga jasmani. 

Sehubungan dengan peryataan tersebut guru merupakan kunci keberhasilan 
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dalam pelaksanaan pembelajaran, guru akanberhasil dalam tugasnya apabila 

memahami sikap dan karakterisasi anak didik. Oleh sebab itu dalam 

menginformasikan materi pembelajaran harus jelas dan mudah dimengerti 

oleh siswa. 

Namun kecenderungan kurang konsentrasinya siswa dalam menerima 

materi dan di dukung oleh lingkungan belajar yang kurang kondusif sehingga hal 

ini menjadi permasalahan dalam peningkatan mutu pendidikan disekolah. 

Kurangnya perhatian orang tua dalam pendidikan anak serta rendahnya minat 

belajar siswa menjadi salah satu penyebab kurang tuntasnya hasil belajar siswa di 

kelas. Hal ini sesuai dengan hasil observasi awal peneliti bahwa masalah yang 

siswa kelas X SMKN 1 Suwawa dari 27 orang siswa terdapat 8 orang siswa 

atau 30% memperoleh nilai kusrang sekali (KS) kemudian 14 orang siswa 

atau (52%) memperoleh nilai kurang (K) dan 5 orang siswa atau (18%) 

memperoleh nilai cukup (C). ini menunjukan rata-rata siswa belum terampil 

dalam pelaksanaan keterampilan lompat jauh gaya menggantung.  

Berdasarkan kenyataan di lapangan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum 

optimal dan berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

penjas. Maka peneliti menjadikan permasalah ini sebagai landasan penelitian yang 

dipermulasikan dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Lompat Jauh Gaya 

Menggantung Melalui Model Pembelajaran Explicit Instruction Pada Siswa Kelas 

X SMK Negeri 1 Suwawa”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian diatas maka dapat di 

identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1) Rendahnya hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran penjas khususnya pada materi lompat jauh gaya 

menggantung di kelas X SMK Negeri 1 Suwawa. 2) Terbatasnya peralatan dan 

fasilitas olah raga saat praktek. 3) Kurangnya efektifnya penggunaan metode 

dalam pembelajaran penjas. 

1.3. Rumusan masalah 

Berdasarkan Latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah dengan penggunaan model pembelajaran explicit 

instruction dapat meningkatkan kemampuan siswa pada materi lompat jauh gaya 

menggantung pada siswa kelas X SMK Ngerie 1 Suwawa.?”. 

1.4. Cara Pemecahan Masalah 

Mengacu pada uraian latar belakang masalah dan permasalahan dalam 

penelitian ini, maka cara untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 

a. Dengan menggunakan model pembelajaran explicit instruction  yang baik 

dan benar kedalam pembelajaran penjas, maka penguasaan keseluruhan 

teknik dasar dalam melakukan lompat jauh khususnya gaya gantung pada 

siswa yang ada dikelas X  SMK Negeri 1 Suwawa dapat ditingkatkan. 

b. Melalui penerapan model pembelajaran explicit instruction yang baik dan 

benar dan (berkesinambungan) maka penguasaan siswa dalam 
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melaksanakan pembelajaran lompat jauh yang ada dikelas X SMK Negeri 1 

Suwawa dapat ditingkatkan. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

lompat jauh gaya menggantung melalui model pembelajaran explicit instruction di 

kelas X SMK Negeri 1 Suwawa. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat teoritis:  

Diharapkan dapat menjadi acuan dalam berpikir ilmiah bagi peneliti dan guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dimasa sekarang dan dimasa akan 

dating. 

b. Manfaat praktis: 

1) Bagi siswa yaitu menjadikan siswa lebih aktif dan termotivasi untuk 

belajar sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

2) Bagi guru yaitu hasil penelitian tindakan dengan model pembelajaran 

explicit instruction dapat menjadi salah satu alternatif dalam penerapan 

metode pembelajaran khususnya pada mata pelajaran penjas. 

3) Bagi sekolah yaitu sebagai referensi bagi sekolah dalam rangka 

meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas proses pembelajaran baik itu 

pembelajaran mata pelajaran penjas maupun mata pelajaran lainnya. 
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4) Bagi peneliti yaitu menambah wawasan dan pengetahuan khususnya tentang 

penggunaan model pembelajaran explicit instruction dalam pembelajaran 

penjas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


